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Abstract–This research is based on the study of literature which contains a new 
paradigm of disruptive era education towards society 5.0. This study aims to 
examine the new paradigm of disruptive era education towards society 5.0 to face 
the demands of the times that almost all involve information technology. The design 
of this research is qualitative using library research methods. The data analysis 
technique used is content analysis. Towards a new paradigm of a disruptive era, 
education towards community 5.0 requires clear and concrete regulation so that it 
does not cause multiple interpretations in implementing it. This certainly will involve 
various scientific fields to design the new paradigm. In the 2013 curriculum, it is very 
clear that it puts forward character education. Thus, to achieve educational goals, it 
must involve various components of education. Like students, educators, curriculum, 
facilities, teaching-learning process, learning media, government. 
 
Keywords– Education Paradigm, Disruptive Era, Society 5.0 
 
Abstrak– Penelitian ini berbasis pada kajian kepustakaan yang di dalamnya 
berisikan tentang paradigma baru pendidikan era disruptif menuju masyarakat 5.0. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji paradigma baru pendidikan era disruptif 
menuju masyarakat 5.0 guna menghadapi tuntutan perkembangan zaman yang 
hampir semuanya melibatkan teknologi informatika. Desain penelitian ini adalah 
kualitatif dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan. Teknis analisis data 
yang digunakan adalah analisis isi. Menuju paradigma baru pendidikan era disruptif 
menuju masyarakat 5.0 membutuhkan regulasi yang jelas dan konkret sehingga 
tidak menimbulkan multi tafsir dalam mengimplementasikannya. Hal ini tentu akan 
melibatkan berbagai bidang keilmuan untuk merancang paradigma baru tersebut. 
Dalam kurikulum 2013 sangat jelas yakni mengedepankan pendidikan karakter. 
Dengan demikian, untuk tercapainya tujuan pendidikan maka harus melibatkan 
berbagai komponen pendidikan. Seperti halnya peserta didik, pendidik, kurikulum, 
sarana-prasarana, proses belajar-mengajar, media belajar, pemerintah. 
 
Kata Kunci– Paradigma Pendidikan, Era Disruptif, Masyarakat 5.0 
 
——————————   ◆   —————————— 
 
PENDAHULUAN 
Peran pendidikan dipahami bukan saja 
dalam konteks mikro (kepentingan anak didik 
yang dilayani melalui proses interaksi 
pendidikan), namun juga dalam konteks 
makro, yaitu kepentingan masayarakat yang 
dalam hal ini termasuk masyarakat bangsa, 
negara dan masyarakat dunia. Hubungan 
pendidikan dengan masyarakat mencakup 
hubungan pendidikan dengan perubahan 
sosial, tatanan ekonomi, politik, dan negara. 
Maka, pendidikan harus bisa menjawab 
tantangan perkembangan zaman dengan 
memegang prinsip tujuanpendidikan di 
Indonesia. Perkembangan zaman yang 
sangat cepat membuat banyaknya 
permasalahan yang tidak pernah akan ada 
habisnya. 
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Belum lama kita diperkenalkan era 
industri 4.0, kita sudah diperkenalkan lagi era 
baru Society 5.0 yang diluncurkan oleh 
otoritas Jepang. Hal ini tentu berdampak pada 
berbagai bidang, baik di bidang ekonomi, 
sosial, budaya hingga pendidikan. rasanya 
diskusi tentang era industri 4.0 belum tuntas, 
bahkan di Negara Indonesia belum ada gerak-
gerik perubahan yang nyata. Kita ketahui 
bersama bahwa era 4.0 merupakan era 
industri yang menggabungkan teknologi 
otomatisasi dengan teknologi siber. Ini 
merupakan tren otomatisasi dan pertukaran 
data dalam teknologi manufaktur. Sejarah 
revolusi industri dimulai dari industri 1.0 yang 
dikenal dengan masyarakat perburuan, 2.0 
yang dikenal masyarakat pertanian, 3.0 yang 
dikenal dengan masyarakat industri, hingga 
industri  4.0 yang dikenal dengan masyarakat 
informasi. 
Sementara itu Society 5.0 yang 
diluncurkan oleh Jepang berkaitan dengan 
perangkat serba cerdas yang bersahabat 
dengan manusia. Artinya Society 5.0 
diintegrasikan dengan industri 4.0. Dalam 
masyarakat informasi yang lalu, praktek 
umumnya adalah dengan mengumpulkan 
informasi melalui jaringan dan informasi 
tersebut dianalisa oleh manusia. Namun, 
dalam Society 5.0, masyarakat, benda-benda, 
dan sistem-sistem semuanya dihubungkan 
dalam ruang virtual dan hasil-hasil yang 
optimal, yang mampu melampaui kemampuan 
manusia, dan akan diberikan kembali ke 
ruang nyata. Dengan diluncurkannya Society 
5.0, menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia 
untuk dapat menyesuaikan perkembangan 
teknologi yang sangat pesat. Maka kedepan 
permasalahan-permasalahan yang terus 
membelenggu bangsa ini agar segera 
diselesaikan sehingga pemerintah bisa 
totalitas dalam menyambut datangnya era 
Society 5.0, terutama dalam dunia pendidikan. 
 
Paradigma Pendidikan Indonesia 
Sebagai bangsa yang mempunyai harga 
diri dan yang telah mengacungkan unggulan 
berbudaya tidak dapat menutup mata serta 
telinga, berdiam diri, acuh terhadap daya 
guna pembaharuan ilmu dan pemanfaatan 
ilmu pengetahuan serta teknologi untuk 
kebaikan umat manusia. Kebangunan dan 
citra bangsa baru akan terlihat jika kita ikut 
berlomba dalam peradaban dengan 
menyumbangkan karya, pikiran dan 
keagungan pikir dalam tatanan dunia yang 
baru. Usaha kita itu terutama untuk 
kepentingan dan keselarasan pembangunan 
bangsa menghadapi ekonomi dan sosial yang 
sadar-pengetahuan, dan penciptaan manusia 
berkapasitas pemecah soal. Kita ikut mengisi 
khazanah ilmu pengetahuan teoretis maupun 
terapan sambil memancarkan wawasan dan 
kemitraan yang murni. 
Bersamaan dengan pembaharuan hidup 
berkebangsaan dengan ekonomi dan sosial 
sadar-pengetahuan kita membangun manusia 
berdaya cipta, mandiri dan kritis tanpa 
meninggalkan wawasan tanggungjawab 
membela sesama untuk diajak maju 
menikmati kemampuan yang disediakan abad 
ini. Berdaya cipta ialah menggenggam 
pengertian bahwa sosok tersebut dapat 
menghasilkan sesuatu yang asli dan khas 
dan, tentunya, berguna bagi penyelenggaraan 
hidup terhormat. Seperti kita pahami sosok 
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seperti ini adalah mereka yang tidak hanya 
dapat membangkitkan satu jawaban mutlak 
menurut resep. Tetapi mereka adalah sosok 
yang mampu menghasilkan pemikiran 
berangkai, yakni menyediakan berbagai 
gagasan khas namun, pada akirnya dia harus 
mampu memilah dan menentukan yang 
terbaik. Hal ini harus tampak pada modus 
pendidikan masa kini yang tidak hanya 
mengagungkan satu alur pemikiran saja. 
Dalam hubungan ini kita ditantang untuk 
mencipta tata pendidikan yang dapat ikut 
menghasilkan sumber daya pemikir yang 
mampu secara mandiri ikut membangun 
tatanan sosial dan ekonomi sadar 
pengetahuan seperti layaknya warga abad 21. 
Mereka harus terlatih mempergunakan 
kekuatan argumen dan daya pikir, alih-alih 
kekuatan fisik konvensional. Dan yang tak 
kalah pentingnya, dengan kenyataan bahwa 
penguasaan serta akses tekno-sains yang 
bukan lagi didominasi oleh dunia akademis, 
mereka harus memiliki kreativitas tinggi yang 
diperlihatkan dengan kentalnya sifat inovatif 
dan inventif dalam karya-karya orisinil 
mereka. Tentu saja dalam memandang ke 
depan dan merancang langkah kita tidak 
boleh sama sekali berpaling dari kenyatan 
yang mengikat kita dengan realita kehidupan. 
Indonesia masih menyimpan banyak kantong-
kantong kemiskinan, wilayah kesehatan 
umum yang tidak memadai dan kesehatan 
kependudukan yang rendah serta mutu umum 
pendidikan yang belum dapat dibanggakan. 
Ini memerlukan perhatian dan upaya yang 
serius, taat azas dan, tidak kurang 
pentingnya, dana. Kita juga masih 
menyandang kewajiban luhur membawa 
kelompok-kelompok terpencil dan belum 
terendus pendidikan dalam pengertian 
berbangsa. Kewajiban kita adalah 
mengangkat dan mengajak mereka agar 
dapat bersama-sama merasakan 
kenyamanan zaman baru, apakah itu manfaat 
dari energi, komunikasi, layanan kesehatan 
maupun hak dalam alam demokrasi dan hak 
di hari tua. 
Sederet falsafah dan kebijakan 
tradisional, yang berkembang dalam 
kehidupan kita, terangkum sebagai budaya 
bangsa, telah ikut menerapkan dan merawat 
lingkungan hidup alami. Namun masuknya 
budaya asing, yang kurang empati terhadap 
kehidupan lingkungan telah dapat mencabut 
akar kebajikan itu dari lingkungan tanpa daya 
kita untuk mencegahnya. Nurani dan akal 
sehat haruslah menjadi ciri dalam pendidikan 
dalam abad yang tak lagi mengenal batas 
geografi seperti abad 21 ini. 
Memasuki abad 21, terasa begitu banyak 
hal yang berubah secara fundamental dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia. 
Runtuhnya sekat-sekat geografis akibat 
agenda globalisasi dan kemajuan teknologi 
informasi telah mengubah dunia ini menjadi 
sebagaimana layaknya sebuah desa raksasa 
yang antar penghuninya dapat dengan mudah 
saling berinteraksi, berkomunikasi, dan 
bertransaksi kapan saja serta dari dan di 
manapun mereka berada. Dampak yang 
ditimbulkan dari perubahan lingkungan dunia 
membengkak luar biasa, antara lain 
diperlihatkan melalui sejumlah fenomena 
seperti: 
1. Mengalirnya beragam sumber daya fisik 
maupun non-fisik (data, informasi, dan 
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pengetahuan) dari satu tempat ke tempat 
lainnya secara bebas dan terbuka. Ini 
telah merubah total lingkup bisnis dan 
lingkup usaha yang selama ini terlihat 
mapan. 
2. Meningkatnya kolaborasi dan kerjasama 
antar negara dalam proses penciptaan 
produk dan/atau jasa yang berdaya saing 
tinggi secara langsung maupun tidak 
langsung telah menggeser kekuatan 
ekonomi dunia dari “barat” menuju “timur” 
dari “utara” ke ‘selatan” 
3. Menguatnya tekanan negara-negara maju 
terhadap negara berkembang untuk 
secara total segera menerapkan agenda 
globalisasi yang disepakati bersama 
memaksa setiap negara untuk 
menyerahkan nasibnya pada mekanisme 
ekonomi pasar bebas dan terbuka yang 
belum tentu mendatangkan keuntungan 
bagi seluruh pihak yang terlibat. 
4. Membanjirnya produk-produk dan jasa-
jasa negara luar yang dipasarkan di 
dalam negeri selain meningkatkan suhu 
persaingan dunia usaha juga 
berpengaruh langsung terhadap pola pikir 
dan perilaku masyarakat dalam 
menjalankan kehidupannya sehari-hari 
5. Membludaknya tenaga asing dari level 
buruh hingga eksekutif memasuki bursa 
tenaga kerja nasional telah menempatkan 
sumber daya manusia lokal pada posisi 
yang cukup dilematis di mata industri 
sebagai pengguna. 
6. Meleburnya portofolio kepemilikan 
perusahaan-perusahaan swasta menjadi 
milik bersama pengusaha Indonesia dan 
pihak asing di berbagai industri strategis 
tanpa disadari menjadi jalan efektif 
masuknya budaya luar ke tengah-tengah 
masyarakat tanah air. 
 
Berbagai fenomena tersebut tidak hanya 
terjadi di Indonesia, tapi merambah ke segala 
hampir di seluruh negara berkembang yang 
ada, bahkan beberapa negara maju di dunia 
barat pun merasakan tantangan yang 
sungguh hebat akibat munculnya kekuatan 
dari negara di Asia seperti Cina, India, dan 
Taiwan. 
Dengan demikian paradigma pendidikan 
nasional abad 21 dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
a. Untuk menghadapi abad 21 yang makin 
syarat dengan teknologi dan sains dalam 
masyarakat global di dunia ini, maka 
pendidikan kita haruslah berorientasi 
pada ilmu pengetahuan matematika dan 
sains alam disertai dengan sains sosial 
dan kemanusiaan (humaniora) dengan 
keseimbangan yang wajar. 
b. Pendidikan ilmu pengetahuan, bukan 
hanya membuat seorang peserta didik 
berpengetahuan, melainkan juga 
menganut sikap kelilmuan dan terhadap 
ilmu pengetahuan, yaitu kritis, logis, 
inventif dan inovatif, serta konsisten, 
namun disertai pula dengan kemampuan 
beradaptasi. Di samping memberikan ilmu 
pengetahuan, pendidikan ini harus 
disertai dengan menanamkan nilai-nilai 
luhur dan menumbuh kembangkan sikap 
terpuji untuk hidup dalam masyarakat 
yang sejahtera dan bahagia di lingkup 
nasional maupun dilingkup antarbangsa 
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dengan saling menghormati dan saling 
dihormati. 
c. Untuk mencapai ini mulai dari pendidikan 
anak usia dini, pendidikan dasar, 
menengah dan pendidikan tinggi haruslah 
merupakan suatu sistem yang 
tersambung erat tanpa celah, setiap 
jenjang menunjang penuh jenjang 
berikutnya, menuju ke frontierilmu. 
Namun demikian, penting pula pada akhir 
setiap jenjang, di samping jenjang untuk 
ke pendidikan berikutnya, terbuka pula 
jenjang untuk langsung terjun ke 
masyarakat. 
d. Bagaimanapun juga, pada setiap jenjang 
pendidikan perlu ditanamkan jiwa 
kemandirian, karena kemandirian pribadi 
mendasari kemandirian bangsa, 
kemandirian dalam melakukan kerjasama 
yang saling menghargai dan 
menghormati, untuk kepentingan bangsa. 
e. Khusus di perguruan tinggi, dalam 
menghadapi konvergensi berbagai bidang 
ilmu pengetahuan, maka perlu 
dihindarkan spesialisasi yang terlalu awal 
dan terlalu tajam. 
f. Dalam pelaksanaan pendidikan perlu 
diperhatikan kebhinnekaan etnis, budaya, 
agama dan sosial, terutama di jenjang 
pendidikan awal. Namun demikian, 
pelaksanaan pendidikan yang berbeda ini 
diarahkan menuju ke satu pola 
pendidikan nasional yang bermutu. 
g. Untuk memungkinkan seluruh 
warganegara mengenyam pendidikan 
sampai ke jenjang pendidikan yang 
sesuai dengan kemampuannya, pada 
dasarnya pendidikan harus dilaksanakan 
oleh pemerintah dan masyarakat dengan 
mengikuti kebijakan yang ditetapkan oleh 
pemerintah (pusat dan daerah). 
h. Untuk menjamin terlaksananya 
pendidikan yang berkualitas, sistem 
monitoring yang benar dan evaluasi yang 
berkesinambungan perlu dikembangkan 
dan dilaksanakan dengan konsisten. 
Lembaga pendidikan yang tudak 
menunjukkan kinerja yang baik harus 
dihentikan. 
 
Era Disrupsi Society 5.0 
Belum usai hiruk-pikuk akibat Revolusi 
Industri 4.0, yang dibarengi berkembangan 
era disrupsi, tiba-tiba kita dikejutkan dengan 
munculnya Society 5.0 (masyarakat 5.0). 
Konsep Society 5.0 sebenarnya sudah 
bergulir cukup lama. Konsep ini muncul dalam 
“Basic Policy on Economic and Fiscal 
Management and Reform 2016” yang 
merupakan bagian inti dari rencana strategis 
yang diadopsi Kabinet Jepang. 
Konsep Society 5.0 diadopsi 
Pemerintah Jepang sebagai antisipasi 
terhadap tren global sebagai akibat dari 
munculnya Revolusi Industri 4.0. Society 5.0 
adalah hal alami yang pasti terjadi akibat 
munculnya Revolusi Industri 4.0. Revolusi 
Industri 4.0 telah melahirkan berbagai inovasi 
dalam dunia industri dan juga masyarakat 
secara umum. Society 5.0 merupakan 
jawaban atas tantangan yang muncul akibat 
era Revolusi Industri 4.0 yang dibarengi 
disrupsi yang ditandai dunia yang penuh 
gejolak, ketidakpastian, kompleksitas, dan 
ambiguitas. 
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Society 5.0 adalah masyarakat yang 
dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial dengan memanfaatkan 
berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi 
industri 4.0 seperti Internet on Things (internet 
untuk segala sesuatu), Artificial Intelligence 
(kecerdasan buatan), Big Data (data dalam 
jumlah besar), dan robot untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia. 
Society 5.0, sebuah masa di mana 
masyarakat berpusat pada manusia yang 
menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah sosial oleh sistem yang 
mengintegrasikan ruang dunia maya dan 
ruang fisik. Society 5.0 akan 
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan 
menyelesaikan masalah sosial. 
 
Pendidikan Di Era Disrupsi 
Teori disrupsi pertama kali dikenalkan 
oleh Christensen. Disrupsi artinya mengganti 
pasar lama industry dan teknologi untuk 
menghasilkan pembaruan yeng lebih efesien 
dan menyeluruh. Sifat ini lebih bersifat 
destruktif dan kreatif (Dewi, dkk., 2018). 
Akhir akhir ini diskursus tentang era 
disrupsi banyak diperbincangkan oleh pakar 
pendidikan karena kemunculannya merubah 
paradigma berpikir dan bertindak masyarakat 
agar mereka dapat mempertahankan 
kehidupannya (Muhasim, 2017). Jika tidak 
mereka akan punah dan mati. Dunia hari ini 
tengah menyaksikan teknik baru dalam 
pengobatan yang mengubah wajah dan 
kepemimpinan rumah sakit. 
Faktanya untuk mengubah gula darah, 
kolesterol, asam urat dan berbagai macam 
penyakit lainnya tidak perlu mengeluarkan 
setetes darah, cukup jempol ditempelkan ke 
sebuah alat seperti handphone maka layarnya 
akan menginformasikan penyakit secara 
akurat (Rahmayanti, 2019). Fenomena lain di 
dunia usaha sekarang ini tidak 
mempersyaratkan ijasah sebagai komponen 
dari rekrutmen pegawai. Perusahaan tersebut 
hanya membutuhkan sertifikat atau 
kompetensi sehingga uji kompetensi 
merupakan tahapan penting. Fenomena 
tersebut berdampak pada banyaknya 
perguruan tinggi dan sekolah yang dikenal 
prestisius (ternama) di dunia saat ini mulai 
goyang dan tidak sedikit yang ditutup dikutip 
dari cevin carey dalam bukunya “the end of 
chollege” (Carey, 2016). 
Yang berkembang saat ini justru 
lembaga-lembaga pendidikan nonformal 
seperti lembaga kursus keahlian yang secara 
nyata memberikan konstribusi dalam 
pengembangan kompetensi peserta didiknya. 
Neil Postman dalam bukunya the end of 
education (Postman, 1996) telah lama 
mengingatkan bahwa pendidikan akan 
mengalami kemunduran dan kehilangan arah 
jika dalam pengeloaannya tidak terstruktur 
dan diatur dengan baik karena yang tampak 
hanyalah kelompok yang disibukkan dengan 
mengurus pendidikan dan menganggap 
remeh perubahan dunia. 
Belakangan ini tersiar kabar, banyak 
siswa lulusan SMK atau pendidikan vokasi 
menganggur di negeri ini pada hal lapangan 
pekerjaan telah dipersiapkan untuk mereka 
namun karena kurangnya kompetensi yang 
diharapkan maka perusahaan tersebut tidak 
merekrut bahkan menilai sebelah mata usaha 
dari pendidikan tersebut (Titin, 2016). 
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Kemampuan Utama Di Era Disrupsi 
Dalam forum ekonomi dunia 
dirumuskan sepuluh kemampuan yang harus 
dimiliki guna menghadapi super smart society 
tersebut. Tiga kemampuan tertinggi yang 
dibutuhkan adalah kemampuan memecahkan 
masalah kompleks, berpikir kritis, dan 
kreativitas. Kemampuan mendengarkan 
secara aktif yang dibutuhkan sampai tahun 
2015, diprediksi akan menghilang dari 
sepuluh kemampuan tersebut. 
Penguasaan ketiga kemampuan 
utama yang dibutuhkan masa depan menjadi 
tanggung jawab dunia pendidikan. Anak-anak 
yang sekarang duduk di bangku sekolah 
merupakan pemilik masa depan tersebut. 
Masa depan dengan konstruksi Masyarakat 
5.0, tapi sekaligus berada pada era VUCA: 
penuh gejolak, tidak pasti, rumit, dan serba 
kabur. Tak ayal lagi, para pemegang masa 
depan tersebut tidak cukup dibekali dengan 
timbunan ilmu pengetahuan, tapi juga cara 
berpikir. 
Cara berpikir yang harus selalu 
dikenalkan dan dibiasakan adalah cara 
berpikir untuk beradaptasi di masa depan, 
yaitu analitis, kritis, dan kreatif. Cara berpikir 
itulah yang disebut cara berpikir tingkat tinggi 
(HOTS: Higher Order Thinking Skills). Berpikir 
ala HOTS bukanlah berpikir biasa-biasa saja, 
tapi berpikir secara kompleks, berjenjang, dan 
sistematis. 
Kemampuan HOTS dapat dilatih 
dalam proses pembelajaran di kelas. Yakni, 
dengan memberikan ruang kepada peserta 
didik untuk menemukan konsep pengetahuan 
berbasis aktivitas. Ini dapat mendorong 
peserta didik untuk membangun kreativitas 
dan berpikir kritis. Para guru boleh memilih 
aneka model pembelajaran, seperti discovery 
learning, project based learning, problem 
based learning, dan inquiry learning. 
Kesemua model itu mengajari dan 
mengembangkan nalar kritis anak didik. 
Pembiasaan HOTS juga diperoleh 
dengan peserta didik selalu dikenalkan dan 
merasakan langsung situasi dunia nyata. 
Dengan mengenali dunia nyata, para peserta 
didik akan mengenal kompleksitas 
permasalahan yang ada. Seperti masalah 
lingkungan hidup, kesehatan, kebumian dan 
ruang angkasa, serta pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam berbagai 
aspek kehidupan. Peserta didik diharapkan 
dapat menerapkan konsep-konsep 
pembelajaran untuk menyelesaikan masalah-
masalah tersebut. 
Dalam hal ini guru berperan sebagai 
fasilitator bagi peserta didik untuk 
menawarkan arah dalam menemukan 
solusinya. Harapannya, solusi yang 
dimunculkan bukanlah solusi usang atau 
bahkan sekadar copy paste. Tapi solusi yang 
memiliki nilai kebaruan sesuai konteks situasi 
yang baru pula. Itulah kreativitas dan inovasi. 
Pengenalan dunia nyata tidak hanya 
sebatas lingkungan sekitar. Tapi lingkungan 
universal yang bisa dijelajahi menggunakan 
fasilitas laman daring. Ini akan meningkatkan 
kualitas diri peserta didik yakni terbukanya 
wawasan global sebagai bagian dari 
masyarakat dunia.  
Penggunaan telepon genggam, tablet, 
atau laptop berikut koneksi internet, dapat 
dimanfaatkan sebagai bagian dari kegiatan 
pembelajaran. Pencarian bahan ajar sebagai 
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materi diskusi atau pemanfaatan berbagai 
video pembelajaran yang tersedia gratis di 
berbagai situs-situs pendidikan seperti Khan 
Academy, Amazon Education, Ruang Guru, 
Wikipedia, dan lainnya. Yang terpenting 
adalah bijak menggunakan teknologi sehingga 
memberi makna positif bagi aktivitas 
pembelajaran. 
Akhir kata, dunia pendidikan kita harus 
mampu memberikan bekal bagi peserta didik 
untuk selalu siap menghadapi tantangan 
zaman. Kita harus bergerak cepat untuk bisa 
beradaptasi di era Revolusi Industri 4.0 dan 
Society 5.0 saat ini. 
 
Prinsip Penerapan Pendidikan Era 
Disruptif 
Ada beberapa prinsip yang harus 
dipegang oleh pendidik yang bisa diterapkan 
pada era disruptive, diantaranya: 
1. Push Beyond Comfort Zone (Keluar dari 
zona nyaman) 
Pendidik bisa menerapkan pola ajar 
dengan bentuk student centered learning 
dan remote learning pada aktivitas 
mengajar. Saat ini, model belajar 1 arah 
atau ceramah, dirasa tidak efektif karena 
Peserta didik bisa mencari informasi 
dengan mudah. 
2. Works Toward Well Defined, Specific 
Goals (Bekerja dengan target atau 
capaian yang jelas) 
Pendidik bisa memberikan materi atau 
tugas yang esensial, dengan tujuan yang 
clear, dan bisa ditangkap dengan baik 
oleh Peserta didik. Tugas pembelajaran 
dengan metode riset dapat diberikan 
kepada Peserta didik untuk memberi 
mereka pengalaman menerapkan riset 
model dan simulasi untuk memecahkan 
masalah secara langsung. 
3. Focus Intently on Impactful Activities 
(Fokus memberikan aktivitas yang 
bermakna dan berdampak) 
Pendidik sebagai pendidik bisa bertanya 
kepada peserta didik tentang penerapan 
lecture, role play & simulation, problem 
based learning, remote learning, 
collaborative learning, atau research 
based learning pada aktivitas belajar 
yang telah diberikan kepada mereka. 
4. Receive and Respond High Quality 
Impact (Menerima dan Memberikan 
feedback berkualitas) 
Pendidik bisa mengajak Peserta didik 
untuk membuat refleksi dan memberikan 
masukan / saran kepada Pendidik untuk 
mengembangkan teknik pendidikan yang 
lebih baik ke depannya. Selain itu, 
pendidik juga harus membiasakan 
memberikan feedback atas tugas – tugas 
Peserta didik, agar mereka tahu di titik 
mana mereka harus memperbaiki 
kesalahan atau mempertahankan hal 
yang sudah bagus. Kebanyakan Pendidik 
hanya memberi tugas, tanpa memberikan 
feedback (karena tidak sempat). 
5. Develop Mental Model of Expertise 
(Membentuk mental model seorang 
expert) 
Pendidik menerapkan pola pikir yang 
menjadikan peserta didik expert setelah 
keluar dari kelas. Menggunakan expertise 
mental model ini secara langsung dan tak 
langsung akan membuat standar belajar 
dan mendidik naik. 
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KESIMPULAN 
Dari penjabaran uraian di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa era disrupsi tidak 
dapat kita elakkan karena ketidaksanggupan 
manusia untuk menolaknya. Perkembangan 
industri dan teknologi yang semakin canggih 
juga menuntut manusia untuk bisa 
mengembangkan potensi diri yang lebih 
sistematis. Era disrupsi bisa digambarkan 
dengan era digital di mana rata rata sistem 
traksaksi manusia sudah terwakilkan dengan 
teknologi internet seperti banyaknya 
penjualan online dan sistem pembayarannya 
yang juga digital, informasi bisa diakses 
dengan mudah sehingga bisa meminimalisir 
dan menjadikan waktu pekerjaan yang lebih 
efisien. 
Fenomena disrupsi ini tidak hanya 
berpengaruh pada sistem traksaksi antar 
manusia yang serba gadget tapi juga 
berpengaruh pada pendidikan. Dimana mau 
tidak mau pendidik dan pemerintah dituntut 
untuk ikut andil dalam memikirkan nasib 
perkembangan manusia. 
Tiga kemampuan tertinggi yang 
dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi 
era disruptif adalah kemampuan memecahkan 
masalah kompleks, berpikir kritis, dan 
kreativitas. 
Selanjutnya ada beberapa prinsip 
yang harus dipegang oleh pendidik yang bisa 
diterapkan pada era disruptif, diantaranya: 1) 
Push Beyond Comfort Zone (Keluar dari zona 
nyaman), 2) Works Toward Well Defined, 
Specific Goals (Bekerja dengan target atau 
capaian yang jelas), 3) Focus Intently on 
Impactful Activities (Fokus memberikan 
aktivitas yang bermakna dan berdampak), 4) 
Receive and Respond High Quality Impact 
(Menerima dan Memberikan feedback 
berkualitas), dan 5) Develop Mental Model of 
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